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Abstrak 

Pembelajaran individualis merupakan model pembelajaran yang memberikan kebebasan dan 
tanggung jawab penuh kepada siswa untuk mengatur dan mengarahkan proses belajar mereka 
sendiri. Pembelajaran individualis adalah upaya merangsang diri sendiri dengan menyediakan 
sumber belajar, lingkungan yang kondusif, untuk melakukan kegiatan belajar sehingga timbul 
niatan untuk melakukan kegiatan belajar. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan penerapan 
model pembelajaran individualis untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian studi kasus kolaboratif. Teknik pengumpulan data menggunakan 
observasi, non tes, dan tes. Sampel penelitian diambil dari siswa kelas XI SMAN 2 Dompu. Data 
yang didapatkan dalam penelitian ini kemudian dilakukan analisa menggunakan analisis data 
kualitatif serta data kuantitatif. Kriteria kualifikasi nilai yang digunakan akan menjelaskan 
bagaimana hasil yang diperoleh berupa predikat. Untuk kriteria ketuntasan belajar minimal yang 
digunakan pada kelas XI SMAN 2 Dompu adalah 80. Dalam penelitian tindakan kelas (PTK) yang 
sudah dilaksanakan, maka data yang di peroleh yaitu data mulai dari hasil analisis persiklus yang 
terdiri dari dua siklus (pada siklus pertama dan siklus ke dua). Berdasarkan analisis belajar siswa 
pada siklus I sebanyak 7 siswa (25%) dari 25 siswa yang memperoleh hasil belajar di atas KKTP 
75 dan 19 siswa atau (75%) yang belum tuntas. Berdasarkan perbaikan yang sudah dilakukan 
pada siklus I (pertama), maka di siklus ke II (dua) terjadi peningkatan kualitas pembelajaran 
sebanyak varaiabel tindakan dengan persentase 25% dari siklus sebelumnya yang berpengaruh 
pada hasil belajar siswa. Pada siklus ke II (dua) persentase deskriptor yang muncul adalah 100% 
atau 26 deskriptor selama pelaksanaan pembelajaran, dengan demikian indicator keberhasilan 
variable tindakan yang ditetapkan adalah sebanyak ≥ 95% atau 25 deskriptor sudah terlaksana 
dengan baik. 
Keywords : Pembelajaran individualis, Kualitas Pembelajaran, Siklus 

 
Abstract 

Individualistic learning is a learning model that gives students full freedom and responsibility to 
organize and direct their own learning process. Individualistic learning is an effort to stimulate 
oneself by providing learning resources, a conducive environment, to carry out learning activities 
so that the intention to carry out learning activities arises. This study aims to explain the 
application of the individualistic learning model to improve student learning outcomes. This 
study uses a collaborative case study research type. Data collection techniques use observation, 
non-tests, and tests. The research sample was taken from class XI students of SMAN 2 Dompu. 
The data obtained in this study were then analyzed using qualitative data analysis and 
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quantitative data. The value qualification criteria used will explain how the results obtained are 
in the form of predicates. The minimum learning completion criteria used in class XI SMAN 2 
Dompu are 80. In the classroom action research (PTK) that has been implemented, the data 
obtained is data starting from the results of the cycle analysis consisting of two cycles (in the first 
cycle and the second cycle). Based on the analysis of student learning in cycle I, there were 7 
students (25%) out of 25 students who obtained learning outcomes above the KKTP 75 and 19 
students or (75%) who had not completed it. Based on the improvements that had been made in 
cycle I (first), in cycle II (two) there was an increase in the quality of learning as many as action 
variables with a percentage of 25% from the previous cycle which influenced student learning 
outcomes. In cycle II (two) the percentage of descriptors that appeared was 100% or 26 
descriptors during the implementation of learning, thus the indicator of the success of the action 
variables that were set was ≥ 95% or 25 descriptors have been implemented well. 

Keywords: Individualistic learning, quality of learning, cycle 

 

INTRODUCTION 

Model pembelajaran individualized learning muncul karena adanya 

perkembangan dalam system pembelajaran yang ada. Pembelajaran individualized 

learning menggunakan system pembelajaran yang individual. Dimana guru terus 

memberikan informasi (guru sebagai pusat) dan peserta didik hanya mendengarkan. 

Pendidikan merupakan salah satu upaya untuk mewujudkan tujuan pembangunan 

nasional secara konseptual. Tujuan pendidikan yang hendak dicapai adalah membentuk 

manusia Indonesia seutuhnya seperti yang tertuang dalam Undang-undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang secara tegas menyebutkan bahwa 

: "Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan Negara" 

 Untuk dapat mengembangkan potensi yang dimiliki oleh peserta didik, seorang 

guru haruslah dapat menciptakan suasana dan proses pembelajaran yang baik. 

Pengertian dari proses pembelajaran yang dimaksud adalah suatu proses yang terarah 

pada tujuan pendidkan dan pengajaran. Proses pembelajaran di sekolah diatur dan 

direncanakan supaya tujuan pendidikan di sekolah yang telah ditetapkan dapat tercapai. 

Tujuan pendidikan di sekolah menengah atas adalah tercapainya sejumlah perubahan 

melalui pengalaman-pengalaman belajar yang telah dirancang untuk menunjang 

perkembangan siswa. Dalam proses pembelajaran yang sedang berlangsung siswa tidak 

hanya dapat diperlakukan sebagai penerima pasif tetapi siswa harus diperlakukan 

sebagai penerima aktif.  

Peranan seorang guru sangatlah penting dalam menunjang keberhasilan proses 

pembelajaran. Seorang guru hendaknya selalu memberikan motivasi kepada siswanya 

setiap proses pembelajaran berlangsung. Hal ini dilakukan guru supaya ketika siswa 

sudah mempunyai motivasi belajar yang baik maka diharapkan dapat berdampak pada 

prestasi belajar siswa yang semakin baik pula. Peran guru sebagai motivator dituntut 

untuk dapat mendorong siswanya agar senantiasa memiliki hasil belajar yang tinggi dan 

aktif dalam proses pembelajaran. 
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Dalam upaya meningkatkan hasil belajar, seorang guru dituntut untuk dapat 

mengembangkan model pembelajaran yang memacu keterlibatan siswa. Ketika guru 

menerangkan, ada sebagian siswa yang tidak mau mencatat materi pelajaran, melamun, 

dan bahkan ada siswa yang duduk di bagian belakang justru bermain. Jadi dapat 

diketahui bahwa, ada sebagian besar siswa diantaranya tidak konsentrasi dalam 

menerima pelajaran, bahkan ketika guru memberikan pertanyaan siswa cenderung diam 

dan tidak mau menjawab, dan ketika guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya, siswa pun cenderung diam tidak ada yang bertanya. Hal ini menunjukkan 

bahwa siswa kurang tertarik dengan proses pembelajaran yang diberikan oleh guru. 

Adanya model pembelajaran yang bervariasi tentunya akan menarik perhatian siswa 

sehingga siswa dapat meningkatkan hasil belajar dan prestasi siswapun menjadi baik. 

 Kenyataannya dalam proses pembelajaran di sekolah menengah atas, siswa 

belum sepenuhnya terlibat secara langsung, seperti halnya yang terjadi pada kelas XI 

SMA Negeri 02 Dompu. Kegiatan pembelajaran masih di dominasi oleh aktivitas guru 

yaitu dengan pengunaan metode ceramah saat menerangkan materi pelajaran. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung, 

siswa yang tidak sepenuhnya memperhatikan penjelasan guru, dikarenakan bosan 

dengan aktivitas mendengarkan, sehingga pembelajaran dirasa kurang menyenangkan 

bagi siswa. 

Dalam model pembelajaran ini, peserta didik menjadi pusat dari proses 

pembelajaran. Mereka memiliki kebebasan untuk memilih topik yang ingin dipelajari, 

menentukan metode pembelajaran yang paling efektif, dan menilai kemajuan belajar 

mereka sendiri. Melalui peningkatan kemandirian ini, peserta didik dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas diri untuk terus belajar. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui keunggulan model pembelajaran 

individualized learning yaitu siswa turut aktif dalam kegiatan pembelajaran, siswa 

menggunakan segala potensi yang dimiliki dalam proses belajar. Penerapan model 

pembelajaran individualized learning menjadikan pembelajaran berpusat kepada siswa 

bukan berpusat pada guru. Keunggulan lain dari pembelajaran individualized learning 

yaitu adanya fleksibilitas waktu dan ruang. Peserta didik dapat belajar kapan saja dan di 

mana saja sesuai dengan kebutuhan dan preferensi mereka. Dalam era di mana informasi 

dapat diakses dengan mudah melalui internet, model ini memberikan kesempatan untuk 

belajar secara mandiri mengenai topik yang diminati, serta menciptakan kesempatan 

untuk eksplorasi dan inovasi tanpa batasan.  

Berdasarkan penjabaran dan penjelasan di atas, maka peneliti mengangkat judul 

“Penerapan Model Pembelajaran Individualized Learning Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Di Kelas XI SMAN 02 Dompu”. 

 

METHOD 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 2 Dompu. Teknik penelitian yang 

digunakan adalah penelitian tindakan kelas. Sumber data penelitian ini diperoleh dari 

subjek yang diteliti, yakninya guru dan peserta didik di kelas XI SMAN 2 Dompu. Peneliti 
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memilih topik studi ini karena ingin mengetahui bagaimana pembelajaran individualis 

dapat meningkatkan hasil belajar suswa di SMAN 2 Dompu.  

Metode pengumpulan data yang diganakan adalah observasi dan tes. Observasi 

yang peneliti laksanakan bertujuan untuk mengamati apa saja yang dilakukan saat 

pembelajaran. Teknik tes digunakan untuk menguatkan data observasi terutama 

penguasaan materi pembelajaran yang dimiliki peserta didik. Teknik tes dilakukan untuk 

mendapatkan data kemampuan aspek pengetahuan (kognitif) peserta didik 

menggunakan model pembelajaran Individualized Learning. 

 

RESULTS AND DISCUSSION 

Hasil 

          Hasil penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilakukan dengan tujuan meningkatkan 

hasil belajar siswa di kelas. Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan permasalahan yang 

ditemukan peneliti pada saat melakukan pra penelitian di kelas XI SMAN 2 Dompu yaitu 

rendahnya hasil belajar siswa di kelas. Tindakan yang dilakukan oleh guru untuk 

meningkatkan hasil belajar siswwa di kelas XI SMAN 2 Dompu adalah dengan 

menerapkan model pembelajaran Individualized Learning dalam proses pelaksanaan 

pembelajaran. Berikut adalah data hasil dari studi yang diproleh : 

 

1. Siklus Pertama 

Analisis data hasil observasi kegiatan mengajar guru pada pelaksanaan siklus I 

sebanyak dua pertemuan yang dilakukan oleh observer yaitu guru kelas XI, pelajaran 

PPKn menggunakan model pembelajaran Individualized Learning, Capaian 

Pembelajaran Mendeskripsikan penggunaan teknologi informatika dalam 

pengembagan pembelajaran kurikulum merdeka belajar. Tahap 

pengamatan/observasi dilakukan selama berlangsungnya proses pelaksanaan 

kegiatan belajar dengan mengaplikasikan variabel tindakan dan memperhatikan 

perolehan belajar siswa.  

 

a) Data Hasil Perolehan belajar peserta didik Siklus I 

Hasil belajar yang diperoleh peserta didik dilihat dari kompetensi mereka 

mengerjakan tugas awal dan akhir pada kegiatan belajar berupa soal pre-test dan soal 

post-test kelas XI dalam mencapai nilai yang dilihat pada tabel 4.4 dan tabel 4.5 secara 

rinci sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Perolehan Hasil Belajar Pre-Test Peserta Didik Siklus I 

No Kategori Nilai Jumlah Persentase 

1. Lulus ≥ 65 6 45% 

2. Tidak Lulus ≤ 65 20 55% 

Jumlah 26 100% 
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Berdasarkan pada tabel di atas, hasil perolehan belajar siswa (peserta 

didik) tuntas hanya 6 orang peserta didik atau sebesar 45%. Artinya masih banyak 

yang tidak tuntas yaitu 20 orang atau sebesar 55% siswa dari keseluruhan siswa 

PPKn kelas XI di SMA Negeri 2 Dompu, namun pada kegiatan akhir pembelajaran 

ada sedikit peningkatan perolehan hasil belajar. 

Tabel 2. Perolehan Hasil Belajar Post-Test Peserta Didik Siklus I 

No Kategori Nilai Jumlah Persentase 

1. Lulus ≥ 75 7 35% 

2. Tidak Lulus ≤ 75 19 65% 

Jumlah 26 100% 

 

Berdasarkan pada tabel di atas, hasil perolehan belajar siswa menyatakan 

bahwa ada 7 orang atau (35%) peserta didik yang lulus sisanya masih 19 orang 

atau (65%) peserta didik nilainya berada di bawah KKTP. Jumlah keseluruhan 

siswa PPKn kelas XI di SMA Negeri 2 Dompu sebanyak 26 orang. 

Penerapan model pembelajaran Individualized Learning masih belum 

optimal. Melalui refleksi guru berusaha memperbaiki rancangan dan proses 

kegiatan belajar mengajar PPKn di kelas XI SMA Negeri 2 Dompu untuk 

meningkatkan kualitas proses pelaksanaan pembelajaran. 

 

Tabel 3. Data Deskriptor Yang Belum Muncul dan Rencana Perbaikan 

Variabel Tindakan Pada Siklus I 

No. Deskriptor yang belum 

muncul 

Rencana Perbaikan 

1. Mengajak siswa selalu 

termotivasi dalam belajar. 

Mengajak siswa selalu 

termotivasi dalam belajar. 

2. Memberikan arahan kepada 

peserta didik bersyukur kepada 

Tuhan Yang Maha Esa. 

Memberikan arahan kepada 

peserta didik bersyukur 

kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

3. Melakukan kegiatan berdoa 

secara Bersama. 

Melakukan kegiatan berdoa 

secara Bersama. 

4. Mengisi absensi Mengisi absensi 

5. Memberikan capaian 

pembelajaran kepada siswa 

Memberikan capaian 

pembelajaran kepada siswa. 

6. Guru memilihkan siswa untuk 

maju kedepan secara suka rela 

untuk memaparkan hasil 

diskusinya. 

Guru tidak memaksakan 

siswa untuk melakukan 

simulasi diskusi secara 

kelompok. 

7. Guru memberikan kepada siswa 

terkait kegiatan belajar di 

kesempatan selanjutnya. 

Guru memberikan kepada 

siswa terkait kegiatan belajar 

di kesempatan selanjutnya. 
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2. Siklus II 

Kegiatan siklus II (dua) dilaksanakan di hari Rabu tanggal 17 Juli 2024, terlebih 

dahulu diawali oleh pemberian tugas awal (pre-test) dan tugas akhir (post-test) dan 

diakhiri penerapan variabel model pembelajaran Individualized Learning. 

a) Data Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Siklus II 

Deskripsikan belum mencapai indikator kinerja yang sudah ditentukan yaitu 

≥ 95% atau 26 deskriptor. Hasil observasi aktivitas guru siklus II tercermin pada 

tabel 4.7 di lampiran 4. Total deskriptor dalam penelitian ini adalah 26 deskriptor. 

Dari total deskriptor tersebut baru muncul hanya 23 deskriptor. Sementara 

terdapat 3 deskriptor lagi yang masih belum muncul yaitu: 

1. Guru mengajak siswa bersyukur kepada Tuhan Yang Maha Esa 

2. Guru memeriksa kehadiran siswa. 

3. Guru memberitahukan kepada siswa terkait pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya. 

b) Data Hasil Perolehan belajar peserta didik Siklus II 

Hasil belajar yang diperoleh peserta didik dilihat pada kompetensi 

mereka, mengerjakan tugas awal dan akhir pada kegiatan belajar berupa soal 

pre-test dan soal post-test dalam mencapai nilai KKTP yang dapat dilihat pada 

tabel sebagai berikut: 

 

Tabel 4. Hasil Belajar Pre-Test Peserta Didik Siklus II 

No Kategori Nilai Jumlah Persentase 

1. Lulus ≥ 75 16 52% 

2. Tidak Lulus ≤ 75 10 48% 

Jumlah 26 100% 

 

Berdasarkan pada tabel 4.7 di atas, hasil perolehan belajar siswa yang 

lulus KKTP hanya 16 orang atau sebesar 52%. Artinya masih banyak yang tidak 

tuntas yaitu 10 orang atau sebesar 48% siswa dari keseluruhan siswa PPKn 

kelas XI di SMA Negeri 2 Dompu sebanyak 26 orang. 

Tabel 5. Hasil Belajar Post-Test Peserta Didik Siklus II 

No Kategori Nilai Jumlah Persentase 

1. Lulus ≥ 75 21 80% 

2. Tidak Lulus ≤ 75 5 20% 

Jumlah 26 100% 

 

Berdasarkan pada tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa ada 21 orang 

atau 80% peserta didik yang tuntas, sehingga masih 5 orang siswa artau 20% 

yang nilainya berada dibawah KKTP. Dengan demikian pembelajaran PPKn kelas 

XI di SMA Negeri 2 Dompu melalui penerapan model pembelajaran Individualized 

Learning telah mencapai sesuai yang diharapkan pada penelitian ini yaitu ≥ 80% 
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dari jumlah peserta didik PPKn di kelas XI SMA Negeri 2 Dompu sebanyak 26 

orang. 

 

Pembahasan  

Berdasarkan hasil yang sudah diuraikan di atas, maka pada Bab V ini, akan dibahas 

tentang motivasi hasil belajar siswa yang dapat ditingkatkan melalui penerapan model 

pembelajaran Individualized Learning. Kegiatan penelitian dilaksanakan dalam dua 

siklus, dengan satu kali pertemuan setiap siklusnya. Analisis siklus I dan II yang meliputi 

pelaksanaan kegiatan belajar melalui penerapan variabel tindakan model pembelajaran 

Individualized Learning. 

 

1. Siklus I 

Berdasarkan hasil pengamatan yang sudah dilakukan dari total 26 deskriptor 

pelaksanaan model pembelajaran Individualized Learning yang telah ditentukan, 

indikator keberhasilan ≥ 95%. Terdapat 7 indikator yang tidak muncul yaitu: 

a) Mengajak siswa untuk selalu termotivasi dalam belajar. 

b) Memberikan arahan kepada peserta didik bersyukur kepada Allah SWT. 

c) Melakukan doa bersama. 

d) Mengisi absensi 

e) Menyampaikan capaian pembelajaran kepada siswa. 

f) Guru memilihkan siswa secara sukarela dalam berdiskusi. 

g) Guru memberitahukan kepada siswa terkait kegiatan belajar dikesempatan 

selanjutnya. 

Berpijak pada data proses pembelajaran siklus I (pertama), maka penyuau ingin 

membuat semacam upaya dalam memperbaiki kegiatan belajar mengajar supaya 

perolehan belajar siswa itu semakin baik dari segi kualitas maupun kuantitasnya pada 

bidang study PPKn di kelas XI SMA Negeri 2 Dompu. Perbaikan dilakukan pada proses 

pembelajaran sebagai suatu system. Dihubungkan dalam pembelajaran di sekolah. 

Berdasarkan hasil refleksi di siklus I (pertama), maka tindakan yang akan 

dilakukan pada siklus ke II (dua), yaitu: a). Guru hendaknya memberikan motivasi 

dan juga mengarahkan peserta didik utuk selalu mensyukuri nikmat Allah SWT; b). 

Guru hendaknya mengajak siswa berdoa sebelum kegiatan belajar dimulai; c). 

Melakukan absensi pada peserta didik; d). Guru hendaknya memberitahukan tujuan 

belajar kepada peserta didik;     e). Guru hendaknya tidak memaksakan siswa yang 

akan maju kedepan dalam memaparkan hasil diskusinya; f). Guru hendaknya 

memberitahukan kepada siswa terkait dengan kegiatan pembelajaran pada 

pertemuan berikutnya. 

Berbagai kekurangan atau kendala yang dihadapi guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran menggunakan kurikulum merdeka belajar pada siklus I (pertama) telah 

berdampak ke hasil belajar siswa PPKn di kelas XI SMA Negeri 2 Dompu. Berdasarkan 

analisis belajar siswa pada siklus I sebanyak 7 siswa (25%) dari 25 siswa yang 
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memperoleh hasil belajar di atas KKTP 75 dan 19 siswa atau (75%) yang belum 

tuntas. 

 

2. Siklus II 

Berdasarkan perbaikan yang sudah dilakukan pada siklus I (pertama), maka di 

siklus ke II (dua) terjadi peningkatan kualitas pembelajaran sebanyak varaiabel 

tindakan dengan persentase 25% dari siklus sebelumnya yang berpengaruh pada 

hasil belajar siswa. Pada siklus ke II (dua) persentase deskriptor yang muncul adalah 

100% atau 26 deskriptor selama pelaksanaan pembelajaran, dengan demikian 

indicator keberhasilan variable tindakan yang ditetapkan adalah sebanyak ≥ 95% 

atau 25 deskriptor sudah terlaksana dengan baik. 

Ketercapaian variabel tindakan yang dilakukan oleh guru selama proses 

pembelajaran tentu memberikan hasil yang positif pada perolehan hasil belajar siswa 

PPKn di kelas XI SMA Negeri 2 Dompu. Hal ini dilihat dari hasil analisis belajar siswa 

pada siklus ke II sebanyak 26 siswa (80%). Dimana dari 26 orang siswa sudah 

memperoleh hasil belajar yang memuaskan yaitu di atas KKTP 75, sehingga tidak ada 

lagi siswa yang belum tuntas. Hal ini telah sesuai pada tujuan ketercapaian pada 

penelitian ini yaitu hasil belajar siswa 21 orang (80%) harus mencapai nilai KKTP 75. 

Pembelajaran yang dilaksanakan melalui model pembelajaran Individualized 

Learning ini telah bias mencapai tujuan pembelajaran. Tujuan belajar yang dilakukan 

untuk dicapai melalui tindakan instruksional dalam penelitian ini telah terpenuhi dan 

ditandai dengan tercapainya indicator kinerja. Hal tersebut didasarkan pada hasil 

penelitian per siklus yang disajikan melalui tabel di bawah ini yaitu: 

 

Tabel 6. Data Hasil Penelitian per Siklus 

No Siklus 

Kegiatan peserta didik 

pada kegiatan belajar 

Peserta didik dengan 

nilai KKTP ≥ 75 

Deskriptor 

Muncul 

Persentase Jumlah 

Siswa 

Persentase 

1. I 19 88% 19 65% 

2. II 23 92% 21 80% 

 

Dari tabel di atas, maka dapat di simpulkan bahwa adanya peningkatan 

kualitas pada pembelajaran dari setiap siklus, dari siklus pertama sampai ke siklus 

kedua. Penelitian ini juga didukung pada penelitian (Robert Pengabdian et al., 2022), 

menyatakan bahwa sebagaimana diuraikan bahwa teori dasar yang menjadi landasan 

dalam pelaksanaan penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran 

Individualized Learning. Model pembelajaran Individualized Learning dapat membuat 

peserta didik lebih aktif terlebih pada mata pelajaran PPKn, yaitu dengan melibatkan 

peserta didik dalam belajar secara langsung pada materi pelajaran untuk membantu 

Penguasaan materi, Aktif secara individu pada tiap-tiap siswa, presentasi per 

individu, dan menjawab pertanyaan. 
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Dari pendapat di atas peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa melalui 

pembelajaran Individualized Learning siswa akan lebih memahami konsep pada 

materi yang akan di berikan oleh guru yang semula masih bersifat abstrak akan 

menjadi lebih mudah, jelas, dan nyata. Siswa juga akan lebih banyak pengalaman 

belajar yang luar biasa karena dapat menghubungkan teori dengan praktiknya 

langsung. 

 

CONCLUSION 

Didasarkan pembahasan penelitian yang sudah dipaparkan maka peneliti 

menyimpulkan. Bahwa pada siklus pertama jumlah deskriptor yang muncul sebanyak 19 

deskriptor (73%), yaitu dengan hasil belajar siswa yang tuntas yaitu sebanyak 9 siswa 

(32%). Dikarenakan pada siklus pertama ini belum berhasil, maka peneliti melanjutkan 

ke siklus yang kedua. Pada siklus kedua jumlah deskriptor yang muncul sedikit 

meningkat yaitu sebanyak 23 deskriptor (88%), dengan perolehan hasil belajar siswa 

yang tuntas juga ikut naik yaitu sebanyak 16 siswa (71%). Oleh karena pada siklus kedua 

ini jumlah deskriptor yang muncul sebanyak 26 deskriptor (100%) yang dimana ini 

sudah mencapai target yang sudah di tentukan oleh peneliti, dengan hasil belajar siswa 

juga ikut naik dan siswa yang tuntas 26 siswa (100%). Jadi oleh karena pada siklus kedua 

sudah berhasil maka siklus dapat di berhentikan 
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